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Interaksi pendidik dan peserta didik yang baik dapat mendorong tercapainya
tujuan pembelajaran. Akan tetapi, jika interaksinya tidak berjalan dengan baik
maka hasilnya akan sebaliknya. Apalagi dalam proses pembelajaran tidak
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis malah akan menjadi beban
dalam proses pembelajaran. Sehingga tidak terjadi kolaboratif dari masing-
masing peserta didik saat proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami persepsi pendidik dan peserta didik terhadap penerapan Learning
Management System (LMS) Moodle dalam upaya meningkatkan hasil belajar
yang masih rendah menggunakan beberapa jenis media belajar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik Gibb’s Reflective Learning
Cycle untuk mendapatkan persepsi pendidik dan peserta didik. Penelitian ini
dilakukan karena dalam proses pembelajaran masih banyak yang tidak
memanfatkan teknologi secara tepat guna, media yang digunakan kurang
inovatif, dan terbatas sehingga belum tercipta pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan komprehensif. Berbeda dengan
penelitian moodle umumnya, penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi dua
sisi penggunaan teknologi khususnya moodle dalam membantu proses
pembelajaran yaitu pada sisi pendidik dan peserta didik.
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ABSTRACT

Good interaction between educators and learners can encourage the
achievement of learning objectives. However, if the interaction goes well, the
result will be the opposite. Moreover, the learning process needs to encourage
students to think critically. However, it will instead become a burden in the
learning process so that there is no collaboration between students during the
learning process. This study aims to understand the perceptions of teachers and
students towards the application of the Moodle Learning Management System
(LMS) to improve learning outcomes that are still low using several types of
learning media. This research uses a qualitative approach with Gibb's
Reflective Learning Cycle technique to obtain the perceptions of educators and
students. This research was conducted because, in the learning process, many
still need to learn to use technology appropriately. The media used is less
innovative and limited, so learning has yet to be created that encourages
students to think critically and comprehensively. Unlike moodle research in
general, this research is used to evaluate two sides of using technology,
especially moodle, in helping the learning process, namely on the side of
educators and students.

Keywords: Learning Management System, Moodle, Learning Media, critical
thinking, Gibb's Reflective Learning Cycle

1. PENDAHULUAN

Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari kemampuan penguasaan kompetensi dasar suatu mata
pelajaran pada satu periode tertentu [1]. Hal tersebut dapat dilihat dari interaksi peserta didik pada kegiatan
pembelajaran, karena saat proses pembelajaran berlangsung terdapat standar proses yang sudah ditetapkan agar
dapat melihat atupun menilai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar [2]. Akan
tetapi pada saat proses belajar mengajar berlangsung banyak kendala yang muncul seperti model pembelajaran
yang tidak sesuai atau kurang inovatifnya media yang digunakan karena sudah tidak relevan dengan
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perkembangan zaman. Kaitanya dengan interaksi pembelajaran, seringkali interaksi seorang pendidik dan
peserta didik tidak berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang belum
mendorong perserta didik untuk dapat terlihat secara langsung dalam mengutarakan ide atau gagasan mereka
saat pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang masih monoton dan tidak memberikan ruang gerak yang
leluasa pada peserta didik agar dapat berkolaborasi satu sama lainnya juga dapat menjadi kendala dalam
mengembangkan kemampuan peserta didik. Selain

Padahal untuk mencapai hasil belajar yang efektif dan efisien pendidik dituntut untuk dapat membantu
peserta didik secara induktif dengan menyusun skema kognitif dari pengalaman konkrit mereka [3]. Sehingga
capaian pembelajaran atau hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai oleh peserta didik setelah mengikuti
suatu proses pembelajaran [4]. Pendidik secara tidak langsung dituntut harus memenuhi 4 kompetensi pendidik
yaitu, komptensi kepribadian, pedagogik, sosial dan profesional. Sebagai sorang pendidik komptensi
pedagogik dan profesional berhubungan erat dengan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Apabila
pendidik tidak dapat memilih media yang tepat, ataupun tidak menguasai teknologi terkini dalam
pengembangan kompetensi peserta didik maka hasil belajar siswa cenderung kurang baik.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan [5] bahwa media pembelajaran merupakan sarana penunjang dalam
pembelajaran untuk membantu pendidik dalam merangsang pikiran dan kemauan peserta didik, serta
memudahkan dalam penyampaian informasi. Hal senada juga disampaikan [6] bahwa media belajar dapat
dijadikan penguat dan pelengkap bahan ajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sehingga pada proses
pembelajaran yang baik, pendidik harus dapat memilih dan memaksimalkan media pembelajaran. Selain itu,
pendidik juga harus mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang menarik agar proses
pembelajaran tidak membosankan serta tidak monoton [7]. Salah satu media yang dapat digunakan untuk
membantu proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tidak monoton adalah menggunakan pembelajaran
virtual seperti Learning Management System (LMS).

LMS menjadi pilihan yang sesuai karena banyak sekali fitur dan manfaat yang diperoleh oleh pendidik
dalam proses mpembelajaran. Hal ini disampaikan Khwaldeh[8], juga Henderson dan Poulin[9] bahwa LMS
merupakan perangkat lunak yang memberikan, menyediakan dan memungkinkan pendidik dalam mengelola,
melacak, mengidentifikasi serta menilai konten atau pelatihan dalam upaya mengembangkan kemampuan
individu atau kelompok untuk memenuhi ketercapaian tujuan pembelajaran dan dapat menyajikan data seluruh
proses pembelajaran. Oleh karena itu LMS merupakan pilihan media yang tepat untuk mendampingi pendidik
dalam proses pembelajaran. Sudianto dkk [10] menjelaskan juga bahwa pencapaian kemampuan berpikir kritis,
kreatif dan pengembangan diri dalam belajar peserta didik yang menggunakan LMS lebih baik daripada peserta
didik yang hanya menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian LMS secara tidak langsung
membantu peran pendidik dalam mengembangkan kreatifitas serta berpikir kritis siswa yang dibutuhkan pada
era sekarang ini. Dimana, perkembangan teknologi secara cepat merubah pola atau metode pendidik dalam
memberikan pembelajaran yang berarti. LMS menjadi pilihan yang tepat karena LMS memiliki fitur yang
cukup lengkap dalam membantu siswa belajar diluar sekolah seperti email, forum diskusi, presentasi materi,
audio, dan interaksi positif lainnya [11]. LMS juga memungkinkan peserta didik untuk dapat berkolaborasi
antar sesama maupun dengan instruktur, pelatihan yang terprogram, diskusi dan saling berkomunikasi sehingga
pendidik dapat memfasilitasi, merencanakan dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik bagi peserta
didik [12].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami persepsi pendidik dan peserta didik pada penerapan
fitur LMS sebagai media interaksi dalam proses pembelajaran. Harapannya dengan memahami persepsi
pendidik dan peserta didik dapat mendukung pemanfaatan LMS sebagai media interaksi dalam pembelajaran.

2. KAJIAN PUSTAKA
2. 1. Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat bantu untu terlaksananya proses belajar mengajar dengan baik serta

tercapai kompetensi inti dan kompetensi dasar [13]. Seorang pendidik harus dapat memilah dan memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan konteks pembelajaran yang berlangsung. Karena, media pembelajaran yang
tepat dan sesuai dapat mengembangkan kemampuan, keterampilan serta pemahaman peserta didik. Sebelum
pemilihan media pembelajaran yang tepat, pendidik harus memperhatikan komponen yang menjadi inti dalam
kegiatan pembelajaran seperti yang dijelaskan oleh Suryani dkk [14] sebagai berikut:

a. Pendidik memiliki peran sebagai penyampai informasi kepada peserta didik

b. Peserta didik memiliki peran sebagai penerima informasi berupa materi pembelajaran
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c. Materi pembelajaran adalah kegiatan ini dari pelaksanaan pembelajaran yang disampaikan kepada

peserta didik

Kegiatan pembelajaran harus memiliki tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik

Media pembelajaran yang mendukung dalam optimalisasi proses kegiatan belajar mengajar

f.  Evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan dpat berupa
evaluasi tulis, praktik, dll.

o~

Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran yang tepat sangat penting karena dapat mengoptimalkan
kegiatan belajar mengajar [14]. Karena jika pemilihan media pembelajaran tidak sesuai dapat mengakibatkan
tidak efektifnya suatu proses pembelajaran [15].

2. 2. Learning Management System

Learning Management Systems (LMS) memiliki manfaat dalam meningkatkan pengalaman belajar
mengajar pada sistem pendidikan [16]. Karena LMS memberikan kemudahan infrastruktur dan pengelolaan
konten pembelajaran serta mengidentifikasi penilaian atau proses pembelajaran dalam pengembangan
kemampuan peserta didik baik secara individu maupun organisasi [8], [17], [18]. Sehingga setiap kegiatan
pembelajaran dapat terdokumentasi dengan baik. Dengan adanya LMS yang mengelola dan melacak proses
pembelajaran memungkinkan pendidik untuk mencapai tujuan dan evaluasi proses pembelajaran sehingga
peningkatan kompetensi peserta didik dapat dipahami dengan memberikan materi yang sesuai, evalusi, serta
tugas-tugas yang harus dikerjakan [8], [17], [18]. Pandey dan Pandey [18] menjelaskan bahwa ada beberapa
manfaat utama LMS, yaitu:
Kontrol atas pengguna terdaftar
Menyediakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk belajar
Learner centric, tidak hanya course centric
Group kelas dapat menyimpan pengetahuan/pembelajaran bersama.
Kontrol akses yang komprehensif dimana konten dapat diseting secara individu atau group.
Memberikan kesempatan bagi sekolah untuk tetap menjalin komunikasi dengan peserta didik setelah
mereka lulus.

mo o o

2. 3. Penerapan Moodle pada pembelajaran

Salah satu LMS yang dapat digunakan adalah Moodle. Moodle dipilih karena memberikan kemudahan
dalam menyediakan proses pembelajaran yang luas, menyeluruh, teliti dan meliputi banyak aspek penilaian
sehingga pendidik memiliki kemudahan dalam mengontrol, memantau, dan mengevaluasi kualitas
pembelajaran [19]. Dengan banyaknya kemudahan yang diberikan Moodle diharapkan dapat tercapainya
pembelajaran yang menarik sehingga tercipta kolaborasi dari masing-masing peserta didik saat pembelajaran.
Moodle menjadi pilihan karena juga merupakan salah satu LMS open source yang berbasis web, sehingga lebih
efektif dan efisien [20]. Selain itu, konten dan sumber belajar dapat dengan mudah diakses sehingga suasana
kelas kondusif, dan dapat mendorong berpikir kritis peserta didik serta keterampilan tingkat tinggi dalam
peroses pembelajaran yang menuntut pemahaman dan inovasi dari setiap materi pembelajaran [19].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif [21] untuk mendapatkan persepsi pendidik dan peserta
didik terhadap penerapan Learning Management System (LMS) dalam upaya meningkatkan hasil belajar yang
masih rendah. Pengumpulan data menggunakan teknik Gibb’s Reflective Learning Cycle [22] secara tertulis dari 36
(tiga puluh enam) peserta didik kelas XII dalam mata pelajaran administrasi infrastruktur jaringan dan 1 (satu) orang
pendidik. Distribusi partisipan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Partisipan Penelitian

Partisipan Jenis Kelamin Peranan
S1-S34 P Peserta Didik
S35-S36 L Peserta Didik

Gl L Pendidik

Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk mengetahui persepsi
pengaruh positif pada penerapan Moodle sebagai media pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di dalam kelas, secara partisipatif dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Dalam kegiatan pendahuluan, pendidik mengkondisikan peserta didik dengan berdoa dan memeriksa
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kehadiran. Selanjutnya pendidik memberikan motivasi intrinsik dan yel-yel bersama peserta didik. Pendidik
memberikan apersepsi dengan menanyakan materi sebelumnya dan mengkaitkannya dengan materi yang akan
dipelajari serta permasalahan yang mungkin dihadapi pada dunia kerja dan industri. Pendidik menyampaikan
tujuan seta kompetensi yang harus dimiliki peserta didik pada pembelajaran tersebut. Pendidik memberikan
pre test pada peserta didik menggunakan moodle dan melakukan pembahasan hasil pre test secara langsung
dengan jenis soal mencocokan dan jawaban singkat setelah peserta didik selesai mengerjakan. Pendidik
mengingatkan langkah-langkah pembelajaran serta aspek kesehatan keselamatan kerja dan lingkungan hidup
sebelum materi disampaikan.

Kegiatan inti menggunakan model Project-based Learning. Fase pertanyaan mendasar pendidik
memberikan arahan tentang topik materi yang akan dibahas pada pertemuan kali ini dengan media power point
yang sudah diubah menjadi HTMLS dan video H5P (Video Interaktif) sehingga pemahaman siswa tentang
topik pelajaran dapat dikonfirmasi agar memudahkan akses serta membagi menjadi beberapa kelompok
heterogen dengan jumlah masing-masing kelompok 4 orang. Fase mendesain perencaaan produk, pendidik
membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok serta menjelaskan LKPD dan produk yang akan dibuat
pada pertemuan kali ini. Fase menyusun jadwal pembuatan, pendidik dan peserta didik membuat kesepakatan
tentang jadwal pembuatan project kali ini. Fase memonitor keaktifan, pendidik memantau keaktifan peserta
didik selama pembuatan produk dengan menggunakan instrumen penilaian sikap untuk masing-masing peserta
didik baik dalam kegiatan individu maupun kelompok. Keaktifan peserta didik dapat dilihat pada komentar
ataupun tulisan pada aplikasi jamboard yang sudah diintegrasikan dengan moodle. Fase menguji hasil, pendidik
memberikan penilian ataupun mengecek hasil kerja peserta didik pada pertemuan tersebut apakah sudah sesuai
dengan kriteria, apakah mengalami kesulitan ataupun mengecek ketercapaian project. Fase evaluasi
pengalaman, pendidik mengevaluasi serta memberikan arahan akan refleksi pada topik pembelajaran kali ini.

Pada kegiatan penutup, pendidik memberikan post test pada peserta didik menggunakan moodle dan
melakukan pembahasan hasil post test secara langsung setelah peserta didik selesai mengerjakan. Selanjutnya
pendidik memberikan arahan ataupun umpan balik agar peserta didik dapat menyimpulkan tentang
pembelajaran yang sudah dilaksanakan tersebut. Pendidik memberikan penguatan dan meyampaikan materi
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Pendidik menutup pembelajaran dengan berdoa serta
mengucapkan salam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil peninjauan tentang persepsi penerapan moodle dalam pembelajaran Teknik Komputer dan Jaringan
bertujuan untuk mendalami pentingnya moodle dalam proses pembelajaran. Analisis terhadap data responden
menghasilkan temuan sebagai berikut:

Kemudahan Proses Pembelajaran dengan Moodle

Sebagian besar peserta didik mengaktan “Ya”, bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Contohnya, mereka terbantu dalam mempelajari materi pada topoik pembelajaran yang dijasikan dengan
berbagai sumber media yang disediakan pendidik. Sebagian besar peserta didik mengatakan seperti berikut.

“Keuntungan dari pembelajaran daring atau e-learning yaitu lebih fleksibel, menghemat waktu proses
belajar mengajar, mengurangi biaya perjalanan”. (Responden S2)

“Dengan menggunakan e-learning lebih memudahkan para bpk/ibu guru dalam membuat ataupun
memberi materi/ soal dan lebih memudahkan siswa dalam mengerjakan soal karena dengan e-learning bisa
memberi dan menerima materi lewat aplikasi dan tanpa harus selalu bertatap muka secara langsng , tetapi ada
kesulitannya seperti kesulitan dalam jaringan(sinyal)”. (Responden S22)

“Dengan adanya e-learning kegiatan pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan menarik, contohnya
seperti kita bisa belajar melalui video di youtube, dan itu tentunya lebih menyenangkan dibandingkan dengan
hanya mendengarkan guru mengajar di kelas dengan papan tulis, menurut saya itu sudah terlalu
monoton”.(Responden S30)

Akan tetapi ada dua responden yang mengatajan “Tidak”, dijelaskan lagi ‘“karena kesulitan memahami
sistem yang ada di e-learning juga sulit memahami materi karena tidak dijelaskan secara langsung” (Responden
S7).

“Jika tidak menggunakan e-learning juga memudahkan para siswa menerima penjelasan materi dari
bapak/ibu guru secara langsung tidak perlu menggunakan aplikasi e-learning”. (Responden S23)
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Pendapat Pendidik “Moodle memberikan keleluasaan guru dalam memberikan, mengorganisir dan
menyediakan media pembelajaran yang melimpah, sehingga memudahkan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran secara runtut dan terekam dengan baik.”

Dari analisis data terlihat bahwa responden berpendapat kemudahan proses pembelajaran menggunakan
moodle sudah baik, karena materi pelajaran dari berbagai sumber seperti teks, gambar, audio ataupun interaksi
video dapat tersedia dengan baik, selain itu evaluasi pembelajaran juga terekam dengan baik. Akan tetapi untuk
menunjang kemudahan hal tersebut manual book ataupun pelatihan penggunaan moodle perlu menjadi
perhatian selanjutnya. Hal ini senada dengan yang disampaikan Carol dan Puspasari [23] serta Dobashi Dkk
[24] bahwa moodle merupakan e-learning interaktif yang mudah digunakan karena dapat membuat peserta
didik berinteraksi dengan pendidik menjadi lebih menyenangkan menggunakan fitur untuk media pembelajaran
seperti Video, Kuis, e-book, bahkan penggunaan log ataupun aktifitas yang dilaksanakan agar bisa
diklasifikasikan pada pola pembelajaran masing-masing siswa.

Kebermanfaatan Moodle pada Pembelajaran

Sebagian besar peserta didik mengatakan “Ya”, contohnya, mereka merasa banyak sekali manfaat yang
diterima setelah menggunakan Moodle dalam pembelajaran.

“Karena dengan menggunakan e learning sumber belajar saya menjadi lebih banyak, saya dapat dengan
mudah menggali informasi melalui website, youtube dll. tidak melulu hanya di buku sekolah. Sehingga saya
rasa e-learning membuat saya lebih mudah dalam belajar”. (Responden S30)

“Sangat baik sebenarnya tapi kurang efektif karna banyak siswa/i yang mengesampingkan hal tersebut
mungkin bagi mereka yang bermarlas-malasan dalam belajar. E-learning sangatlah bermanfaat karna tidak
perlu susah payah untuk rajin belajar dan mengerjakan tugas seperti yang kita lakukan di sekolah, tetapi untuk
siswa/i yang kurang rajin dan tidak suka belajar hal tersebut malah menjadi sebuah penghambat dalam peroses
pembelajaran karna banyak hal yang seharusnya bisa lebih mudah secara langsung dari pada secara e-larning”.
(Responden S6 dan S2)

“Pembelajaran e-learning lebih fleksibel, menghemat waktu proses belajar mengajar, mengurangi biaya
perjalanan dan bebas blajar dimanapun dan kapanpun”.(Responden S6)

“Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, banyak sumber belajar dari internet yang bisa saya akses,
belajar menjadi lebih mudah, bisa diakses kapan aja dan dimana saja, kegiatan pembelajaran menjadi lebih
bervariasi tidak melulu hanya menulis dan merangkum buku”. (Responden S30)

“Peningkatkan partisipasi keaktifan peserta didik, meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta
didik, materi lebih muda diserap dan dipahami karena pada E-learning sudah tersedia icon-icon materi yang
sudah disiapkan oleh pendidik dan E-learning juga memiliki fasilitas multimedia yang bisa berupa suara atau
video.” (Responden S10)

Akan tetapi ada tiga responden yang menyatakan bahwa Moodle kurang bermanfaat dalam proses
pembelajaran.

“Karena e-Learning Tidak Bisa Menyesuaikan Gaya Belajar Setiap Orang dan hasil pembelajaran yang
akan didapat tergantung dari siswa yang memiliki infrastruktur yang memadai seperti internet, pc, laptop, dan
niat yang cukup banyak”. (Responden S2)

“Tidak, karena Adanya batasan waktu yang disetting oleh pendidik dalam pengumpulan tugas dan absensi
di E-learning dan Kesulitan memahami sistem yang ada di E-learning”.(Responden S7)

“Memang dengan e-learning semua orang mudah melakukannya namun juga terdapat kendala dengan
adanya kemalasan untuk pembelajaran e-learning karena di era sekarang banyak yang lebih suka mengakses
hiburan dibandingkan dengan pembelajaran, terkadang juga dalam pembelajaran e-learning terhambat dengan
tidak adanya akses internet/paket data. (Responden S14)

Pendapat Pendidik “sangat bermanfaat, karena dengan menggunakan Moodle guru dapat mengetahui
perkembangan setiap siswa, melakukan evaluasi masing-masing siswa, serta semua kegiatan dapat tersimpan
dengan baik dan rapi”.

Dari analisis data tersebut dapat dilihat bahwa manfaat Moodle sebagai Media pada pembelajaran mata
pelajaran teknik komputer dan jaringan sudah sangat baik, karena aktifitas yang tersedia sudah seperti kegiatan
pembelajaran biasanya, serta mendorong siswa agar dapat mengeksplore kekayaan fitur yang ada pada moodle
sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri, berpikir kritis, dan mandiri. Hal ini senada dengan
Merriénboer dan P. A. Kirschner [3] serta Jultri [4] bahwa pembelajaran yang efektif dan efisien adalan
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pembelajaran yang dapat memenuhi tujuan dan dapat membantu peserta didik secara langsung maupun tidak
langsung dengan menyusun skema pengetahuan yang konkrit senggi capaian yang diharapkan dapat tercapai.
5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa Moodle sebagai media pembelajaran memiliki peran yang
cukup penting dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran teknik komputer dan jaringan. Proses
pembelajaran menjadi lebih teratur dan terarah karena pendidik dan peserta didik dapat dengan mudah
menggunakan fitur yang disediakan Moodle serta media pembelajaran lainnya dapat disesuaikan secara
tersetruktur juga rapi . Sehingga hal yang tidak dapat terlaksana dengan baik pada pembelajan secara langsung
dapat terlaksana dengan baik seperti, fleksibilitas sumber belajar, tujuan pembelajaran, evaluasi dan semua
aktifitas tersimpan dengan baik.
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